Lampiran SE Nomor 12/39/DPbS  tanggal  31 Desember 2010
--------------------------------------------------------------------------------------
Lampiran-7

LAPORAN PERHITUNGAN RASIO KEBUTUHAN KAS HARIAN 

BPRS …………………… tanggal ……s.d.…………………..
 (dalam ribuan Rp)
	Pos-pos tertentu
	Posisi 1

	
	T+0
	T+1 
	T+2
	T+3
	T+4
	T+5
	T+6
	T+n

	A. ASET LANCAR
	
	
	
	
	
	
	
	

	1. Kas
	
	
	
	
	
	
	
	

	2. Antarbank Aktiva (yang tidak diblokir)
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Giro
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Tabungan
	
	
	
	
	
	
	
	

	c. Deposito jatuh tempo
	
	
	
	
	
	
	
	

	JUMLAH ASET LANCAR
	
	
	
	
	
	
	
	

	B. KEWAJIBAN LANCAR
	
	
	
	
	
	
	
	

	1. Kewajiban segera
	
	
	
	
	
	
	
	

	2. Simpanan dana nasabah (tidak terkait)
	
	
	
	
	
	
	
	

	a. Deposito jatuh tempo
	
	
	
	
	
	
	
	

	b. Tabungan
	
	
	
	
	
	
	
	

	3. Antarbank Pasiva (tidak terkait)
	
	
	
	
	
	
	
	

	a.  Deposito jatuh tempo 
	
	
	
	
	
	
	
	

	b.  Tabungan
	
	
	
	
	
	
	
	

	JUMLAH KEWAJIBAN LANCAR
	
	
	
	
	
	
	
	

	Rasio Kebutuhan Kas (A : B) x 100%
	
	
	
	
	
	
	
	



	(kota), (tanggal/bulan/tahun)

	Direktur,

	Ttd

	---------------------------


1  Posisi T+0 adalah posisi Rasio Kebutuhan Kas (RKK) pada tanggal permohonan pemberian FPJPS/tanggal permohonan tambahan plafon FPJPS/tanggal jatuh tempo FPJPS dalam hal perpanjangan FPJPS;  Posisi T+1 s.d T+n adalah proyeksi RKK setelah T+0  sampai dengan  berakhirnya jangka waktu  FPJPS.











